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Abstrak

Dengan adanya dunia literasi hingga menciptakan banyak karya-karya kitab-
kitab hadis yang dihasilakan atau ditulis oleh sebagian ulama sehingga
menjadikan daya tarik tersendiri bagi masyarakat salah satunya dengan
mempelajarinya. Dengan adanya daya tarik tersebut kitab hadis dijadikan
sebagai media dalam menyampaikan hal-hal yang positif serta digunakan
sebagai pendorong nilai-nilai karakter manusia. Namun kitab-kitab hadis
dapat dijadikan media sebagai berdakwah dalam menyampaikan segala
sesuatu yang penting untuk manusia atau masyarakat dalam berkehidupan
sehari-hari. Dalam kitab hadis ini masyarakat mampu memahami adanya
hadis Nabi serta cerita atau hikayat menarik yang tak terpisahkan dalam
pemahaman hadis Nabi. Dari kedua hal tersebut diketahui dengan itu metode
yang digunakan yaitu analisis wacana yang secara terstruktur mikro maupun
makro. secara struktur mikro yang didalamnya memuat karakteristik kitab
yang dijelaskansecara detail atau sedangkan secara makro mengenai adanya
kualitas hadis dan pemahaman hadis Nabi dalam kitab tersebuty ataupun
terkait kitab yang dijadikan sebagai landasan dalam masalah yang dihadapi
ditengah-tengah masyarakat. Dalam hasil penelitian kitab Al-Mawaidz al-
Usfuriyah terdapat adanya kualitas hadis yang dhoif serta di dalam kitab
tersebut adanya cerita, hiyakat atau hadis Nabi yang disampaikan dengan
bahasa yang lembut dengan bahasa yang mudah dimengerti. Adanya
mempelajari tentang kitab-kitab ulama terdahulu. Kitab Al-Mawaidz Al-
Usfuriyah menjadi daya tarik tersendri bagi masyarakat muslim untuk
mempelajari serta berpikir luas dalam menambah ruang ilmu pengetauan
terkait hadis Nabi dan memahami kebijaksanan dalam memahami sesuatu.

Kata Kunci: Studi Kitab, Usfuriyah, Hadis, Nilai, Karakter

Abstract
With the world of literacy to create many works of hadith books that are
produced or written by some scholars so that it makes a special attraction for
the community, one of them is by studying it. With this attraction, the book of
hadith is used as a medium in conveying positive things and is used as a driver
of human character values. However, the books of hadith can be used as a
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medium for preaching in conveying everything that is important for humans
or society in daily life. In this hadith book, people are able to understand the
existence of the Prophet's hadith as well as interesting stories or saga that are
inseparable in understanding the Prophet's hadith. From these two things, it
is known that the method used is discourse analysis in a micro and macro
structured manner. in a micro structure which contains the characteristics of
the book which is described in detail or while at a macro level it is about the
quality of hadith and understanding of the hadith of the Prophet in the book
or related to the book that is used as a basis for problems faced in the midst of
society. In the research results of the book Al-Mawaidz Al-Usfuriyah there is a
quality of hadith that is dhoif and in the book there are stories, stories or
traditions of the Prophet which are delivered in soft language with language
that is easy to understand. There is a study of the books of previous scholars.
The Book of Al-Mawaidz Al-Usfuriyah is a special attraction for the Muslim
community to study and think broadly in increasing the knowledge space
related to the Prophet's hadith and understanding the wisdom in
understanding something.

Keywords: Book Study, Usfuriyah, Hadith, Values, Character

A. Pendahuluan

Hadis merupakan hukum yang posisinya pusat dalam agama Islam,
sehingga kajian hadis begitu besar dikalangan ulama dan menjadi sumber kedua
bagi umat Islam yang berasal dari Nabi Muhammad Saw.1? Sehingga hadis
menjadi penting bagi kalangan umat islam. Dalam perkembangannya mulai dari
tradisi lisan hingga dalam bentuk tulisan. Sehingga ribuan karya kitab hadis yang
dihasilkan dari masa awal hingga sekarang ini.3 Pada zaman awal Rasulullah
melarang keras dengan adanya penulisan hadis, hal tersebut karena khawatir
bercampur dengan adanya Al-Qur'an. Adanya suatu kaum munafik yang
bermunculan tersebut membuat penulian hadis dan mengumpulkan hadis
sangat itensif. Selain itu adanya perintah dari khalifah ke-8 Bani Umayyah untuk
mengumpulkan, penulisan dan pembukun terhadap kitab hadis.* Dengan adanya
kerja keras ulama dalam mengumpulkan hadis-hadis Rasulullah yang nantinya
bermanfaat bagi umat Islam di dunia.5 Sehingga akan menghasilkan berupa
kitab-kitab hadis yang dijadikan sebagai rujukan bagi umat Islam. Tidak hanya

1 Muhammad Alan Juhri, “Studi Kitab Hadis Nusantara: Kitab Jawahir Al-Ahadis Karya Buya
Mawardi Muhammad,” Jurnal Living Hadis 4, no. 2 (2019): 253.

2 Mokhammad Ainul Yaqin, Metodologi Penelitian Hadis (Pasuruan: Santri Salaf, 2019), hal 5.

3 Muhammad Misbah, “Telaah Terhadap Kitab Mawarid Az-Zam’an Ila Zawaid Ibnu Hibban
Karya Al-Hafiz Al-Haisami,” Riwayah 1, no. 1 (2015): 1-16.

4 Muhammad Anshori, “Studi Kitab Al-Jami’ Al-Sagir Min Ahadi$ Al-Basyir Al Basyir Al-Nazir
Karya Al-Suyiiti Muhammad,” Jurnal Al-Irfani STAI Darul Kamal NW Kembang kerang 1, no. 1
(2017): 33-54.

5 Nurkhalijah Siregar, “Kitab Sunan Ibn M ajah (Biografi, Sistematika, Dan Penilaian Ulama)
Nurkhalijah Siregar,” Hikmah 16, no. 64 (2019): 59-66.
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dalam bentuk menulis, namun dengan adanya kitab hadis tersebut ulama di
dalamnya terlebih dahulu menilai terkait shahih atau dhaifnya sebuah hadis.¢

Berkaitan dengan adanya karya ulama dalam bidang hadis saat ini lazim
dengan adanya mengenal kitab kutubut sittah dan kutubut tis’ah. Dengan adanya
kedua kitab tersebut memiliki ciri, metode atau sistematika dalam penulisan.
Adapun menyangkut dengan adanya aspek biografi penulis, kuantitas dan
kualitas hadis. Di Nusantara sendiri kajian hadis mulai berkembang pada abad
ke 17 M yang ditandai dengan kemunculan kitab yang ditulis Nuruddin Ar-Raniri
Hidayah al-habib fi Targib wa al-Tarhib dengan menggunakan bahasa Melayu
dan terdapat hadis-hadis dengan ayat-ayat Alquran untuk mendukung
pendapat-pendapat yang melekat pada hadis-hadis.” Sehingga selain Al-Qur’an
dengan adanya peran Nabi Muhammad Saw dalam bentuk hadis. Pada zaman
yang semakin berkembang dan serba dengan modernnya banyak manisa yang
mengalami dengan adanya kemuduran moral dari nilai-nilai karakter serta jauh
dengan adanya Al-Qur’an dan hadis. Sudah sepantasnya manusia melakukan
nilai-nilai karamter yang baik dalam berkehidupan di tengah-tengah masyarakat
yang sesuai dengan perintah Allah. Namun faktanya manusia pada akhir-akhir
ini berbalik arah berubah menjadi keduniawian. Maka dengan adanya
penanaman nilai-nilai karakter sejak dini dan juga berlandaskan dengan adanya
kedua sumber ajaran agama maka akan terarahkan dengan baik.8

Adanya hal yang terjadi oleh manusia ditengah-tengah masyarakat
membuat sesuatu hal yang mengerikan sehingga dengan adanya hadis Nabi yang
telah terkumpul menjadi sebuah kitab hadis menjadi sarana atau menjadi alat
yang meringankan guna untuk mendidik, mangarahkan maupun membimbing
manusia ke jalan nilai-nilai karakter yang baik dan benar.® Selain adanya studi
kitab adanya pemaknaan studi kitab hadis yang terfokus dengan adanya isi
kandungan kitab dan berkembang di masyarakat. Dengan adanya studi kajian
kitab hadis sendiriadanya perolehan pengetahuan dalam suatu kitab secara
tertulis dari adanya perilaku atau gambaran dari adanya hadis Nabi. Kajian studi
kitab hadis dapat dijadikan gambaran di era literasi dalam berinteraksi
berkomunikasi dalam bentuk tulisan atau bacaan sehingga di dalamnya
terisnsipirasi adanya hadis yang menjadikan hadis tersebut mudah difahami
oleh masyarakat. Sejauh ini dengan adanya banyak kajian studi kitab hadis
dengan berbagai macam judul kitab.

6 Program Studi Pendidikan Bahasa Arab STAI As-Sunnah Deli Serdang Jl Medan-Tg Morawa
et al, “Studi Kitab Sunan Abu Daud , Fakhrurrozi,” _Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli
Serdang Jurnal WARAQAT 1V, no. 1 (2019): 1-16.

7 Juhri, “Studi Kitab Hadis Nusantara: Kitab Jawahir Al-Ahadis Karya Buya Mawardi
Muhammad, No. 4 (2019): 1-23.

8 Habib Muhtarudin and Ali Muhsin, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Kitab Al- Mawa'iz
Al - ‘Usfariyyah,” Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 2 (2019): 311-330.

9 Ibid, hal 312.
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Secara umum kitab Al-Mawaidzul Al-Usfuriyah merupakan kitab yang
bukan hanya berisikan syarah hadis yang ditulis oleh seorang ulama yang
bernama Muhammad bin Abu Bakar Al-Masyhuri bi Usfuri yang mulai popular
dikalangan pesantren.’0 Dalam kitab tersebut dikemas dengan semenarik
mungkin dengan memasukkan nilai-nilai ajaran Islam, akhlak, hikayat-hikayat
unik dan dilengkapi dengan adanya hadis Nabi. Selain itu dalam kitab dijadikan
sebagai media dalam menanamkan nilai-nilai karakter persamaan relasi dan
kejujuran khususnya di tengah-tengah masyarakat sehingga membuat
masyarakat menangkapnya dengan bentuk yang menarik.!! Dengan adanya hal
tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi seorang penulis kitab dan seorang
pengajar dalam menyampaikan sebuah isi dalam kitab yang mulai berkembang
di kajian-kajian maupun di pesantren. Dengan adanya kitab hadis yang di
dalamnya terkandung dengan adanya nilai-nilai karakter yang dapat
dipraktikkan langsung atau dicontoh oleh masyarakat. Adapun penelitian
sebelumnya tergolong dengan adanya kajian studi kitab dan metode syarah
hadis.!2 Fokus adanya kajian studi kitab hadis sendiri adanya penanaman nilai-
nilai karakter dalam diri masyarakat guna diterapkan dalam berperilaku sehari-
hari.

Berdasarkan pengamatan penulis pada tahun 2015-2021 sekitar 17
kajian studi kitab secara luas serta pada tahun 2020 tentang metode Kkitab al-
Mawa'iz al-'Usfuriyah karya Muhammad bin Abu Bakar yang dilengkapi dengan
syarah serta perkembangan ilmu hadis dan pengajian kitab Al-Mawaidz Al-
Usfuriyah sebagai media penanaman nilai-nilai akhlak di desa Cekok Sidomulyo
dari kedua penelitian tersebut hanya seputar kajian metodologi, metode syarah
hadis, penanaman nilai-nilai akhlak di masyarakat.1314 Sehingga belum adanya
kajian studi kitab Al-Mawaidz Al-Usfuriyah karya Muhammad bin Abu Bakar
dikaitkan adanya hadis-hadis menanamkan nilai-nilai karakter seperti,
persamaan relasi, kebangsaan, kejujuran, menolak korupsi, dan lain sebagainya.
Adanya pemaparan tersebut tujuan penulis mengembangkan adanya
kekosongan kajian studi kitab hadis yang tidak hanya berisikan tentang syarah
hadis yang dilengkapi dengan adanya cerita, hikayat atau petuah yang bijak,
metode, kualitas hadis, namun menjelaskan hadis-hadis dalam menanamkan
nilai-nilai karakter seperti, persamaan relasi dan kejujuran. Maka di dalam
bentuk penelitian mendalam terkait kadungan hadis dalam kitab al Al-Mawaidz

10 Muhammad bin Abu Bakar al masyhur bi usfri Usf, Al-Mawaid Al-Usfuriyah (Surabaya:
Darul ilmi, n.d.).

11D A Fatimah, “Metodologi Kitab Al-Mawa’iz Al-’'Usfuriyah Karya Muhammad Bin Abu Bakar:
Kontribusi Kitab Hadis Disertai Syarah Dalam Perkembangan Ilmu Hadis” (2020),
http://digilib.uinsby.ac.id/id/eprint/43203.

12 Tbid

13 |bid

14 Arina Manasikana, “Pengajian Kitab Al-Mawaiz Al-Usfuriyah Dalam Penanaman Nilai-Nilai
Akhlak Pada Masyarakat Desa Cekok Sidomulyo,” 2021.
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Al-Usfuriyah, kualitas hadis yang terkadung dalam kitab dan hadis-hadis dalam
kitab Al-Mawaidz Al-Usfuriyah dalam menanamkan nilai-nilai karakter seperti,
persamaan relasi, kebangsaan, kejujuran, menolak korupsi, dan lain sebagainya.
Dengan adanya karya kitab hadis tersebut menjadi salah satu konsep dalam
berdakwah yang dinilai dalam bentuk tulisan yang di dalamnya termuat pesan
atau hadis-hadis Nabi.

Sejauh ini wacana tentang kajian studi kitab hadis cukup banyak
dilakukan seperti Wuhyidin Azami!5, Muhammad Misbah?é, Taufik Kurahman??,
Muhammad Alan Juhri!8, Nurkhalijah Siregar!® dan lain sebagainya, selain itu
adanya kajian terkait metode syarah hadis dilakukan oleh Fatihatus Sakinah?2021,
Umi Aflaha dan M. Amirur Rahman?? dan lain sebagainya. Dengan hal itu
penelitian ini berfokus dalam studi kitab al-mawaidzul al-usfuriyah karya
Muhammad bin Abu Bakar al-Masyhur bi Usfuri dengan mengaitkan dengan
kandungan hadis dalam kitab Al-Mawaidz Al-Usfuriyah, kualitas hadis yang
terkadung dalam kitab dan hadis-hadis dalam kitab dalam kitab Al-Mawaidz Al-
Usfuriyah dalam menanamkan nilai-nilai karakter persamaan relasi dan
kejujuran.23 Penulis berusaha menggali teks atau rujukan yang ada di dalam
karya kitab tersebut dengan menggunakan ilmu kajian studi kitab hadis dan
pengamaatan terkait hadis-hadis dalam kitab dalam kitab Al-Mawaidz Al-
Usfuriyah dalam menanamkan nilai-nilai karakter. Maka penelitian ini adalah:
Pertama, Bagaimana karakteristik kitab Al-Mawaidz Al-Usfuriyah dan Hadis apa
saja yang terkandung di dalam kitab Al-Mawaidz Al-Usfuriyah? Kedua,
Bagaimana kualitas hadis yang digunakan dalam kitab Al-Mawaidz Al-Usfuriyah?
Ketiga, Hadis-hadis apa saja yang terkandung dalam kitab Al-Mawaidz Al-

15 Muhyidin Azmi, “Kajian Kitab Hadis (Telaah Kitab Hadis Al-Nihayah Fi Al-Fitan Wa Al-
Malahim),” Islam Transformatif : Journal of Islamic Studies 4, no. 1 (2020): 1-12.

16 Misbah, “Telaah Terhadap Kitab Mawarid Az-Zam’an Ila Zawaid Ibnu Hibban Karya Al-
Hafiz Al-Haisami.”

17 Taufik Kurahman, “Kitab Hadis Indonesia (Studi Kitab Al-Arba’un Al-Buldaniyyah Karya
Abdus Salam Al-Nagqari),” Tahdis: Jurnal Kajian llmu Al-Hadis 12, no. 1 (2021): 21-33.

18 Juhri, “Studi Kitab Hadis Nusantara: Kitab Jawahir Al-Ahadis Karya Buya Mawardi
Muhammad.”

19 Siregar, “Kitab Sunan Ibn Majah (Biografi, Sistematika, Dan Penilaian Ulama) Nurkhalijah
Siregar.”

20 Fatihatus Sakinah, “Studi Komparasi Metode Syarah Hadis Bulugh Al-Maram Karya
Muhammad Muhajirin Amsar Dan ‘Abd Al-Manan Bin Abd Al- Manaf (Studi Kitab Misbah Al-Zalam
Sharh Bulugh Al-Maram Min Adillati Al-Ahkam Karya Muhammad Muhajirin Amsar Bekasi Dan
Kitab Manba’ Al-Ahkam,” Tesis (2020): 1-153.

21 Fatihatus Sakinah, “Epistemologi Syarah Hadis Nusantara: Studi Syarah Tanqih Al-Qawl Al-
Hadits Fi Syarh Lubab Al-Hadits Karya Nawawi Al-Bnatani,” Riwayah : Jurnal Studi Hadis 6, no. 1
(2020): 1-18.

22 Umi Aflaha and M. Amirur Rahman, “Telaah Kitab Fath Al-Mun’im Syarah Sahih Muslim
Karya Musa Syahin Lasyin (Analisis Metode Kitab Syarah Hadis),” AN NUR: Jurnal Studi Islam 11,
no. 2 (2021): 62-79.

23 Usf, AI-Mawaid Al-Usfuriyah.
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Usfuriyah dalam menanamkan nilai-nilai karakter persamaan relasi dan
kejujuran?

Dalam kajian studi kitab hadis tersebut terdapat berbagai nilai-nilai
karakter sehingga dapat dijadikan motivasi masyarakat untuk ditanamkan
dalam diri anak-anak, remaja atau pasangan muda. Menurut argumen penulis
terkait kitab tersebut tergambarkan adanya isi di dalam termuat banyak pesan
khususnya terkait dengan nilai-nilai karakter persamaan relasi dan kejujuran,
maka perlu adanya kitab tersebut dijadikan sebagai dorongan masyarakat untuk
mempelajarinya dan memahaminya. Sehingga dengan adanya hal tersbut
masyarakat dapat mendapatkan pelajaran dari ajaran Islam yang baik yang
termuat dari kitab tersebut yang telah disampaikan sehingga akhirnya bisa
memengaruhi dari tingkat keberagaman mereka seperti nilai-nilai karakter
persamaan relasi dan kejujuran yang dapat dilakukan dalam diri manusia
ditengah-tengah masyarakat sehingga dengan adanya kemunduran moral yang
ada dapat terus terjaga dan lestari.

B. Metodologi Penelitian

Dalam penelitian penulis mengambil pendekatan kualitatif yang
menggunakan penelitian kepustakaan. Tujuan dengan adanya menggunkan
metode ini agar untuk memahami apa yang tersembunyi disebuah fenomena
yang terkadang menjadi sesuatu yang sulit serta dengan adanya studi
pembacaan kembali terhadap teks hadis yang tidak lain dalam kajiannya
berupaya untuk mempertanyakan kembali teks-teks hadis yang ada atau
pemaknaan baru sesuai konteks. Dengan itu dalam teknik pengumpulan data
pada penelitian ini adalah dari kepustakaan, analisis wacana serta adanya
metode kritik sanad hingga matan dan kajiannya di satukan dengan kajian
fenomena sosial terkait hadis Nabi dikaji dengan seperangkat metodologis yang
melekat didalamnya. Sumber data yang diambil dalam penelitian ini adalah data
primer dan sekunder. Data jenis ini diperoleh dari objek utama penelitian yaitu
kitab Al-Mawaid Al-Usfuriyah, sedangkan data sekunder melalui sumber-sumber
pustaka (jurnal, buku, maupun tesis) yang membahas terkait karakteristik kitab
Al-Mawaidz Al-Usfuriyah, hadis yang terkandung di dalamnya, cara mengatasi
kendala dalam proses pembelajaran kitab, dan hadis-hadis yang terkandung
dalam kitab Al-Mawaidz Al-Usfuriyah dalam menanamkan nilai-nilai karakter
persamaan relasi, kejujuran, menolak korupsi dna lain sebagaianya.

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
triagulasi dan studi kasus yaitu dengan mengumpulkam seluruh sumber yang
ada berupa dukumen, naskah, catatan serta mengaitkan dengan adanya konteks
yang ada di masyarakat. Selain itu peneliti juga terjun langsung ke lapangan
untuk melakukan observasi atau wawancara langsung di tengah-tengah
masyarakat. Setelah itu peneliti akan mengelompokkan data-data tersebut



49 | Nuralita |Kajian Hadis-Hadis Menanamkan Nilai Karakter Persamaan Relasi dan
Kejujuran

berdasrkan kegunaan pada penelitian ini. Kemudian, data-data yang ada diluar
konteks permasalahan akan direduksi dan tidak terpakai. Penelitian ini juga
menggunakan pendekatan sosiologi sastra yang secara teknisnya dengan
menganalisis isi yang hendak akan diungkapkan, memahami dan menangkap
sebuah pesan yang terdapat di dalam kitab tersebut serta di dalamnya terdapat
kajian kemasyarakatan. Selain itu penulis juga mengungkapkan hadis-hadis
dalam Kkitab tersebut dalam menanamkan nilai-nilai karakter persamaan relasi
dan kejujuran yang akan diungkap berdasarkan objektif dari isi atau kisah yang
ada di dalam kitab hadis tersebut. Adapun dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan heurmetika teks yang di dalamnya mengkaji serta memahami teks,
pesan yang terkandung serta menghasilkan keragaman. Dengan mencatat dan
mengumpulkan melalui buku catatan yang telah disedikan dan serta membaca
buku novel tersebut dan menganalisis yang terkait dengan judul yang dikaji.
Setelah dengan adanya data yang ditemukan serta dikumpulkan yang terkait
dengan bingkaian penelitian studi kitab dalam karya kitab dan ditulis,
selanjutnya dengan menganalisis wacana dan analisis interpretatif.

C. Karakteristik Kitab Al-Mawaidz Al-Usfuriyah dan Hadis-Hadis yang
Terkandung

Kitab kuning merupakan kitab tradisional yang di dalamnya terdapat
ilmu-ilmu syar’i yang sehingga kitab tersebut dimaknai dengan tulisan pegon
yang di dalamnya beragam maksud serta beragam tema yang dibahas mengenai
segala sesuatu yang ada dan keingin tahuan. Dapat dikatakan sebagai karangan
ulama terdahulu yang dirangkum dalam sebuah kitab dengan menggunakan
bahasa arab dan dimaknai dengan hiruf pegon atau Jawa arab yang dijadikan
sebagai rujukan atau bersumber dari Al-Qur’an, sunnah Nabi Muhammad Saw.
Adapun diberi nama kitab klasik yang berisikan tentang ilmu-ilmu keislaman
mulai dari fiqih, aqidah, akhlak, hadits, tafsir yang berciri khas dengan adanya
bahasa arab yang tidak berharakat dan terbuat dari kertas berwarna kuning
adapun banyak kitab yang membahas terkait dengan ilmu kalam atau teologi
hingga filsafat. Selain itu adanya kajian kitab kuning dan untuk berisikan hadis
yang salah satunya kitab arbain nawawi, riyadhus Sholihin, shahih Bukhari,
muslim dan lain-lain. Kitab hadis tersebut memiliki berbagai kitab yang disajikan
secara kumpulan yang di dalamnya berisi tentang cara-cara memahami sesuatu
atau ciri-ciri hadits itu sendiri. Dengan adanya kitab kuning lainnya yang salah
satunya dinamakan kitab klasik memiliki peran penting dalam tranformasi ilmu
agama yang memiliki beberbagai jenis kitab yaitu tentang tata bahasa Arab
(jurumiyah, imrithi, alfiyah, balaghah), tentang fikih (fathul qorib, Fathul Mu'in,
Mabadi, dll), akhlak atau tasawuf (agidatul awam, kifayatul Akhyar, kifayatul
atqiya, dll).
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Kandungan dalam kitab yang difahami sendiri atau diajarkan disebuah
pesantren atau madin memiliki berbagai disiplin ilmu seperti Tauhid, fiqih,
hadits, agidah dan ilmu alat seperti nahwu sharaf yang di dalamnya mengajarkan
terkait kebenaran dalam kehidupan sehari-hari baik akhlak, adab yang baik.
Kitab yang dibahas dipesantren selam ini yang di ketahui berdasarkan dengan
adanya pengamatan masyarakat mengetahui adanya kitab jurumiyah yang di
dalamnya mempelajari tentang bentuk-bentuk kata dalam bahasa arab,
kemudian kitab agidatul awam yang di dalamnya terkandung dengan berbagai
bahasan mengenai aqidah dan keesaan Allah atau tauhid dan kitab hadis arbain
nawawi yang di dalamnya terkandung 40 hadits-hadits pilihan yang ditulis oleh
ulama yang bernama Imam Nawawi, adapun kitab bulughul maram, mukhtarul
hadits yang juga berisikan tentang hadis Nabi.

Kajian kitab di pesantren atau madin bila diarahkan kedalam pendidikan
agama Islam maka kitab yang dirujuk untuk dijadikan bahan ajaran atau bahan
pemahaman para santri terkait dengan pelajaran-pelajaran agama Islam yang
mulai dari figih, akhlak, tata bahasa arab, hingga pada ilmu sosial dan
kemasyarakatan. Adapun kitab lainnya berkaitan dengan hadis Nabi yaitu kitab
mustholah hadits, Usfuriyah, Tanqihul qaul dan lain-lain yang di dalamnya
berisikan terkait dengan faddhoil al-amal, dan mengenai akhlak yang terpuji
maupun tentang ibadah muamalah. Maka dengan adanya mempelajari Kitab
kuning agar untuk mengetahui hukum-hukum Islam yang secara mendalam
serta mengetahui sejarah orang-orang terdahulu. Dengan adanya kitab kuning
yang dipelajari tersebut menjadi rujukan para santri dalam belajar agama Islam
dari ulama, makadengan adanya penjelasan-penjelasan yang lebih detail tentang
adanya ayat Al-Qur’an dan hadits, sehingga murid atau santri akan mendapatkan
banyak ilmu agama Islam ketika mempelajari kitab kuning. Sehingga selain itu
adanya kitab hadis yang dipelajari salah satunya tentang sejarah periwayatan
hadis.

Kitab Al-Mawaidz Al-Usfuriyah yang dikarang oleh seorang ulama
bernama Muhammad bin Abu Bakar al-Masyhur bi Usfuri yang berasal dari
Damaskus. Kitab tersebut merupakan hasil karyanya semasa masih hidup dan
beliau terkenal dengan sebagai budayawan, karena memiliki banyak karya
sastra puisi atau syair dan karangan dalam bentuk bait.24 Dalam buku al-A’lam
Qamus Tarajim karangan seorang Syekh Khairuddin az-Zirikli berpendapat
bahwa beliau memiliki banyak kumpulan puisi. Sehingga dengan adanya
kehebatan beliau dalam mengarang maka beliau berhasil menulis kitab yang
bernama Al-Mawaidz Al-Usfuriyah yang dikenal dengan sebutan Usfuriyah. Arti
dari kitab tersebut adalah burung-burung kecil sehingga kitab tersebut bermula
atau diambil dari kisah seekor burung kecil. Nama kitab tersebut juga tercantum

24 [bid.
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di dalam kitab tersebut yang terletak di bagian hadis pertama yang di dalamnya
menjelaskan dalam bentuk cerita atau hikayat tentang Khalifah Umar dan seekor
burung pipit. Penamaan kitab Al-Mawaidz Al-Usfuriyah dalam artiannya
merupakan sebuah nasihat atau kisah teladan. Maka penamaan kitab Al-
Mawaidz Al-Usfuriyah merupakan sebuah kitab yang berisikan terkait cerita atau
kisah dari seekor burung-burung kecil yaitu burung pipit.2s

Asal penyusunan dalam penulisan atau karangan kitab tersebut dilatar
belakangi dengan adanya Muhammad bin Abu Bakar agar mendapatkan
ampunan dengan menggapai ridho Allah SWT. Sehingga dengan adanya
penulisan Kkitab tersebut beliau berharap kelak di akhir hayat dapat
meneyelamatkan dari murka Allah SWT dan berharap mendapatkan ampunan
dari Allah SWT. Dalam sistematika penyusunannya kitab tersebut berdasarkan
tema yang disebut dengan perbab, di dalam perbab serta terbagi menjadi bab
yang sendiri dengan menempatkan hadis yang berhubungan dengan
pembahasan. Kitab yang tidak memiliki ketebalan yang banyak yang berisikan
hanya empat puluh hadis Nabi. Kitab yang berjumlah 40 hadis biasanya disebut
dengan kitab arba’in nawawi, namun dengan adanya perkembangan ulama salaf
yang menulis dan menghimpun kitab sehingga banyak memuncul banyak karya
yang beragam. Adapun faktor lain yang melatarbelakangi membuat kitab yang di
dalamnya termuat adanya empat puluh hadis atau empat puluh bab tersebut
juga memudahkan bagi generasi muda atau pelajar untuk mudah memahami,
membaca dan menghafalkan ataupun jika seorang ulama yang menjadikan
standar dasar hadis untuk memudahkan para ulama mengarang kitab dalam
jenis arba’in tersebut.z6

Kitab Al-Mawaidz Al-Usfuriyah yang diterbitkan oleh darul ilmi,
Surabaya, Indonesia berjumlah 31 halaman.?” Dalam kitab Al-Mawaidz Al-
Usfuriyah tidak ditulis dalam bentuk per bab atau perjudul sehingga pada bagian
awal penulisan kitab tersebut menyebutkan hadis pertama tanpa
mencantumkan bab sebelumnya, seperti halnya hadis pertama, hadis kedua dan
seterusnya. Dalam kitab Al-Mawaidz Al-Usfuriyah disertai hadis yang dilengkapi
dengan adanya syarah yang diikutkan di dalam penulisan kitab tersebut. Adanya
syarah tersebut berfungsi sebagai penguat dalam memahami suatu hadis yang
tercantum di dalamnya, maka dengan adanya syarah tersebut dapat
menguatkan, memahami, memperjelas dengan adanya kumpulan 40 hadis Nabi
yang terhimpun rapi di dalamnya. Bentuk syarahnya sendiri dalam kitab
tersebut tidak memunculkan dengan satu persatu kata dalam hadis dan model
yang digunakan dalam kitab tersebut tidak menggunakan metode

25 Fatimah, “Metodologi Kitab Al-Mawa’iz Al-'Usfuriyah Karya Muhammad Bin Abu Bakar:
Kontribusi Kitab Hadis Disertai Syarah Dalam Perkembangan Ilmu Hadis, (2020).”

26 [bid.

27 Usf, AI-Mawaid Al-Usfuriyah.
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mensyarahkan yang tidak menjelaskan hadis secara jelas, namun dilengkapi
dengan adanya penjelasan pada matan hadis yang berbentuk petuah, cerita, dan
hikayat atau kisah bijak yang pernah diungkapkan atau difahami oleh para
ulama.

Dalam metode penyusunannya sendiri kitab Al-Mawaidz Al-Usfuriyah
dalam penulisan hadis tidak ditulis secara lengkap sehingga dalam penukilan
segi sanad dan mukharijnya tidak sempurna, sehingga menjadikan hadis yang
ditulis di dalam kitab tersebut menjadi hadis yang tidak sempurna diakibatkan
tidak mencantumkan dengan lengkap sumber perawinya. Selain itu pengarang
atau penulis kitab tidak menjelaskan secara rinci kriteria standart dalam
memilih matan dan sanad hadis atau berkaitan dengan redaksi hadis. Status
hadis yang tercantum di dalam kitab Al-Mawaidz Al-Usfuriyah tidak jelas atau
tidak dijelaskan secara detail, sehingga menjadikan kesulitan kitab Al-Mawaidz
Al-Usfuriyah untuk dijadikan alasan ketika hadis dikritik atau diketahui terkait
tingkat kesahihannya. Penulis menelusuri dengan adanya berbagai literatur
yang ada bahwa kitab Al-Mawaidz Al-Usfuriyah dalam redaksi hadis yang
berjumlah dua puluh tidak semuanya terdapat di dalam al-Kutub al-Tis'ah,
namun ada dua redaksi hadis termuat di dalam Sunan al-Tirmidzi dan Sunan Abu
Dawud, yaitu hadis kesatu dan kedua puluh. Maka dengan adanya hal tersebut
menjadikan hadis yang termuat di dalam kitab Al-Mawaidz Al-Usfuriyah
berstatus dhaif, karena di dalam rangkaian sanadnya beberapa menyandang
status dhaif. 28

Dalam kitab Al-Mawaidz Al-Usfuriyah Muhammad bin Abu Bakar al-
Masyhur bin Usfuri hadis yang dijelaskan di dalamnya berangkat dari adanya
segi bahasa dengan menggunakan satu kebahasaan. Dalam menjelaskan hadis
Muhammad bin Abu Bakar al-Masyhur bi Usfuri dalma menjelaskan hadisnya
tidak langsung menyentuh pada aspek ilmu ma’anil, tetapi menggunakan
pendekatan kebahasaan sehingga dalam menggunakan makna hadis menjadi
upaya-upaya dilakukan agar masyarakat terbiasa dengan kajian kebahasaan
dalam kajian kitab hadis. Dalam kitab Al-Mawaidz Al-Usfuriyah termuat adanya
hikayat, kisah atau cerita, maka jika kitab tersebut dijadikan dalam proses
pembelajaran maka dalam memahami isinya, mudah diterima dan sebagai
sarana nyaman dalam pembentukan karakter bagi yang membacanya,
memahami atau mempelajarinya.2® Cerita, kisah atau nasihat yang termuat
dalam kitab tersebut memberikan perasaan tersentuh dengan adanya nilai yang
termuat selain itu menjadikan bagi seorang pembaca kitab tersebut menambah
penggugah jiwa dan mendapatkan motivasi atau inspirasi. Selain itu dengan
adanya bentuk kitab yang termuat banyaknya kisah, nasihat, cerita atau hikayat

28 Fatimah, “Metodologi Kitab Al-Mawa’iz Al-’'Usfuriyah Karya Muhammad Bin Abu Bakar:
Kontribusi Kitab Hadis Disertai Syarah Dalam Perkembangan [lmu Hadis (2020).”
29 Usf, AI-Mawaid Al-Usfuriyah.
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yang beragam, sehingga baik untuk dipelajari oleh setiap orang. Dengan adanya
hal tersebut berujung pada tujuan utama yaitu guna untuk kesempurnaan
pembentukan akhlak dan kesempurnaan.3?

Selain itu dengan adanya pola keyakinan atau pola pikir dari kaum
nahdhiyyin yang memberikan apresiasi dengan adanya kitab Al-Mawaidz Al-
Usfuriyah disamping dengan adanya kitab-kitab mu’tabar. Sehingga dengan
adanya kitab tersebut yeng memuat berbagai masalah-masalah akhlak dan etika
keagamaan yang sering dilakukan. Maka dengan adanya kitab tersebut tidak
merasa termotivasi dengan sungguh-sungguh dalam melaksanakan ritual
keagamaan, karena kitab yang ada di dalamnya termuat dalil-dalil dalam mereka
beragama, baik berupa hadits Nabi maupun sahabat. Sehingga kitab tersebut
diajarkan pondok pesantren, selain itu juga diajarkan di pengajian-pengajian
umum guna untuk membentuk karakter masyarakat, pemuda bahkan lainnya
untuk kearah yang baik. Selain itu dengan adanya kitab tersebut juga menjadi
bekal ketika bagi anak-anak muda untuk terjun di masyarakat dan berumah
tangga. Dalam pengajian atau pembelajaran mempunyai tujuan untuk
mengembangkan atau membina sesuatu yang berhubungan untuk kea rah yang
lebih baik antar manusia dengan Allah SWT. Dalam rangka membina lingkungan
masyarakat untuk selalu bertakwa kepada Allah SWT. Dalam kajian tersebut tak
lupa melibatkan ilmu tentang akhlak, figih, tauhid, ibadah, dan lain sebagainnya.

Tujuan dengan kitab Al-Mawaidz Al-Usfuriyah untuk mendekatkan diri
kepada Allah dan ulama, sebagai sarana komuniaksi, ukhuwah, silaturahmi
antarmasyarakat, menambah atau meningkatkan wawasan ilmu keagamaan,
sebagai wadah dakwah dalam menyiarkan agama Islam dan bahkan sebagai
siraman rohani pada masyarakat dilingkungan sekitar.3! Adanya kitab tersebut
yang menjadi salah satu kitab yang terkanal di pondok pesantren dengan
memuat 40 hadits Nabi Muhamammad SAW yang dijadikan sebagai tuntutan
untuk umat muslim dalam berkehidupan.3? Maka dengan adanya pemahaman
dalam kitab tersebut dukuatkan dengan adanya nasihat-nasihat agama dan
kisah-kisah teladan. Sehingga diharapkan dengan adanya kajian kitab Al-
Mawaidz Al-Usfuriyah dapat memberikan perubahan akhlak yang baik atau
mempertahankan akhlak yang baik dan sudah terlestarikan ditengah-tengah
masyarakat.

30 Fatimah, “Metodologi Kitab Al-Mawa’iz Al-’'Usfuriyah Karya Muhammad Bin Abu Bakar:
Kontribusi Kitab Hadis Disertai Syarah Dalam Perkembangan Ilmu Hadis, (2020).”

31 Manasikana, “Pengajian Kitab Al-Mawaiz Al-Usfuriyah Dalam Penanaman Nilai-Nilai
Akhlak Pada Masyarakat Desa Cekok Sidomulyo.”

32 Fatimah, “Metodologi Kitab Al-Mawa’iz Al-’'Usfuriyah Karya Muhammad Bin Abu Bakar:
Kontribusi Kitab Hadis Disertai Syarah Dalam Perkembangan Ilmu Hadis, (2020).”
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D. Hadis-Hadis yang Terkandung dalam Kitab Al-Mawaidz Al-Usfuriyah
dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter Persamaan Relasi dan

Kejujuran
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Hadis-hadis yang terkandung dalam kitab Al-Mawaidz Al-Usfuriyah
dalam menanamkan nilai-nilai karakter persamaan relasi dan kejujuran antara
lain seperti, kasih sayang terhadap sesama merupakan seseuatu perbuatan yang
dilakukan atau keharusan manusia untuk hidup berdampingan dan mempunyai
sikap kasih sayang terhadap makhluk ciptaan Allah. Semua makhluk ciptaan
Allah seperti manusia mempunyai derajat yang sama dimata Allah, maka dengan
keharusan untuk menciptakan rasa kasih sayang terhadap sesama.33 Dengan
sikap tolong menolong, toleransi, adil dan lain sebagainya merupakan rasa kasih
sayang paling sederhana. Kasih sayang kepada sesame makhluk seperti kepada
hewan merupakan perilaku yang kita lihat sekarang ini adanya banyak orang
menyayangi binatang peliharaan dengan sabar, namun ada juga malah
menyiksanya.3* Dengan adanya gambaran hal tersebut nilai karakter ini harus
ada pada diri seseorang manusia dalam hidup bersama-sama dengan orang lain

33 Tajudin Tajudin et al., “Menumbuhkan Filantropi Antar Sesama,” Jurnal Loyalitas Sosial:
Journal of Community Service in Humanities and Social Sciences 3, no. 1 (2021): 36.

34 Dadah Muhammad Rofi Fawwaz Mumtaz, Hidayatul Fikra, “Sikap Menyayangi Sesama
Manusia Dalam Perspektif Islam: Studi Takhrij Dan Syarah Hadis Muhammad,” Published by
Gunung Djati Conference Series This is an open access article distributed under the CC BY 4.0 license
- https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/ 8, no. 7376 (2022): 73-92.
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dan membahagiakan orang lain dengan adanya sikap-sikap kita yang berkenan
dihati mereka.3s

Manusia memang tempat salah dan benar sehingga dengan adannya
sumber ajaran Islam yang ada dapat mengarahkan kearah nilai-nilai karakter
yang baik. Di samping adanya hal terebut manusia juga butuh dengan kehadiran
orang lain yang terkadang mengarahkan ke arah yang benar maupun salah.36 Hal
tersebut tidak sapat dihindari adanya hubungan dengan orang lain sudah
menjadi kodrat sebagai makhluk sosial atau makluk yang tidak bisa apapun
melakuakan apapun sendiri tanpa adanya bantuan orang lain. Hal tersebut
manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri tanpa adanya
orang lain dalam berkehidupan.3? Sehingga sebagai makluk sosial menjunjung
adanya keharmonisan tanpa melihat suku, kulit dan lain sebagainya. Sehingga
persamaan relasi atau hubungan dengan yang lainya tidak adanya ketegangan
atau saling memilih, karena semua sama. Menyayangi sesama manusia
merupakan dasar yang harus dimiliki oleh tiap manusia. Dalam Islam sendiri
menyayangi sesama menyangkut dengan adanya keharmonisan hidup sehingga
lazimnya dikenal dengan adanya relasi dengan Allah dan relasi dengan manusia,
sehingga umat manusia diwajibkan untuk menjaga hubungannya.38

Dalam hubungan dengan manusia dalam kehidupan adanya perbuatan
yang harus diterapkan yaitu kejujuran dalam menyimpan rahasia orang atau
amanah, mengakui kesalahan yang telah dibuat dan lain sebagainya. Maka
dengan adanya pondasi kejujuran tersebut menjadi salah satu alat yang dalam
menciptakan persamaan relasi atau hubungan menjadi lancar, karena kejujuran
merupakan suatu sikap manusia yang di dasari dengan adanya usaha untuk
menjadi orang yang dapat dipercaya dalam kata-kata yang dikeluarkan, yang
dilakukan dalam suatu pekerjaan.3940 Kejujuran sendiri merupakan salah satu
bagian dari akhlak yang mulia yang harus dimiliki oleh setiap manusia. Adanya
bersikap jujur ditengah-tengah masyarakat membawa dampak postif. Kejujuran
ataupun berdusta merupakan sebuah pilihan bagi setiap manusia dan masing-
masing ada konsekuensinya. Melihat dengan adanya kehidupan yang ada di
tengah masyarakat kejujuran semakin luntur sehingga kurangnya penanaman

35 Muskinul Fuad, “Psikologi Kebahagiaan Manusia,” KOMUNIKA: Jurnal Dakwah dan
Komunikasi 9,no.1(2017): 114-132.

36 Titis Rosowulan, “Konsep Manusia Dan Alam Serta Relasi Keduanya Dalam Perspektif Al-
Quran,” Cakrawala: Jurnal Studi Islam 14, no. 1 (2019): 24-39.

37 Ibid.

38 Muhammad Rofi Fawwaz Mumtaz, Hidayatul Fikra, “Sikap Menyayangi Sesama Manusia
Dalam Perspektif Islam: Studi Takhrij Dan Syarah Hadis Muhammad.”

39 Politeknik Negeri and Ujung Pandang, “Nilai Kejujuran Akuntansi Perspektif Hadits” 13, no.
1(2022): 33-45.

40 Hasiah, “Konsep Kejujuran (Al-Sidq) Dalam Perspektif Hadis,” Jurnal el-Qanuniy: Jurnal
IImu-Ilmu Kesyariahan dan Pranata Sosial 3, no. 1 (2017): 3.
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pada anak sehingga kejujuran harus dierapkan dikehidupan sehari-hari.*! Maka
dengan adanya sikap kejujuran diterapkan diusia dini pada kemudian hari hidup
ditengah-tengah amsyarakat masih melakukan sikap keujuran tersebut. Maka
dengan adanya pekerjaan yang diberikan atau pekerjaan yang ditekuni salah
satunya dalam pemegang uang perusahan akan menolak adanya perbuatan
korupsi.

Adanya hal tersebut Jujur merupakan adanya persamaan suara hati
dengan ucapan yang keluar dari mulut.*? Jujur merupakan perilaku manusia
yang didasari dengan adanya usahanya sendiri untuk dapat dipercaya oleh orang
lain dalam bentuk perkataan, pekerjaan dan tindakan. Ataupun kejujuran dapat
dikatan sebagai segala sesuatu ataupun mengungkapkan sebuah perkatan atau
kata-kata sesuai dengan kenyataan yang ebnar-benar tanpa dengan adanya
kebohongan. Dengan adanya kenyataan yang tidak adanya ketertutupan dalam
salah satu, dalam sebuah hubungan dengan satu sama lain kepercayaan,
kejujujuran dan keterbukaan dalam sebuah masalah atau apapun tidak perlu
untuk ditutup-tutupi. 4344Selain itu dengan adanya kejujuran tersebut mengingat
akan rasa bersyukur kepada Allah yang telah membeikan sesuatu hal yang baik
kepada kita yang telah memberikan amanah kepada kita, banyak teman ataupun
hubungan dengan yang lainnya baik. Budi pekertipun juga menjadi pelengkap
dalam sesuatu relasi yang terciptakan antara satu dengan yang lainnya.
Hubungan dengan manusia dengan manusia lainnya jika dengan adanya budi
pekerti yang baik maka orang akan nyaman dan tidak sungkan untuk
berhubungan dengan kita.4>

Hal tersebut dengan mengimbangi adanya menuntut ilmu, belajar dari
berbagai daerah ke daerah lain sehingga juga bertambahnya teman atau
hubungan dengan yang lainnya semakin menyatu dan bertambah Mencari ilmu
merupakan kewajiban atau kebaikan umat Islam yang pergi untuk menuntut
ilmu meski pada saat itu dalam keadaan genting atau kacau seperti dalam
keadaan perang. Melihat adanya hal tersebut ilmu menempatkan dalam
kedudukan yang penting dalam agama Islam sehingga Allah juga memerintahkan
kepada semua umat Islam untuk belajar dan menuntut ilmu. Selain itu adanya
hadis Rasulullah yang menyatakan bahwa kewajiban bagi laki-laki serta
perempuan untuk menuntut ilmu. Selain itu adanya kewajiban laki-laki dna

41 Endah Tri Wahyuninhsih Winarsih, denas Hasman Nugraha, “Nilai Kejujuran Dalam Kitab
Riyadush Shalihin Dan Relevansinya Dalam Pencegahan Fraud Di KSPPS Yaummi Maziyah
Assa’adah Pati,” Qulubana: Jurnal Manajemen Dakwah 2, no. 1 (2021): 68-81.

42 Negeri and Pandang, “Nilai Kejujuran Akuntansi Perspektif Hadits.”

43 Winarsih, denas Hasman Nugraha, “Nilai Kejujuran Dalam Kitab Riyadush Shalihin Dan
Relevansinya Dalam Pencegahan Fraud Di KSPPS Yaummi Maziyah Assa’adah Pati.”

44 Patel, “Nilai-Nilai Jujur Dalam Kitab Shahih Muslim (Analisis Kata ‘Al Shidq Dan Al Amin’
Dalam Hadis Shahih Muslim,” 2019.

45 Firdaus Firdaus, “Syukur Dalam Perspektif Al-Qur’an,” Jurnal Mimbar: Media Intelektual
Muslim dan Bimbingan Rohani 5, no. 1 (2019): 60-72.
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perempuan untuk menuntut ilmu sejak lahir hingga masuk ke liang lahat.
Bahwasanya hal tersebut manusia atau semua orang yang ada di bumi untuk
dibimbing kearah yang benar yaitu dengan menuntut ilmu banyak.

Adanya hal itu terjadi persamaan relasi atau persamaan hubungan
antara orang satu dan lainnya dalam hal menunut ilmu. Orang yang menunut
ilmu penegtahuan Allahpun sudah menjamin akan memudahkan jalannya
menuju surga. Maka dengan adanya ilmu tersebut manusia dapat membedakan
antara yang baik, buruk, salah maupun benar, sehingga manusia dapat meraih
kesuksesan dalam menjalani hidupnya dengan berbekal ilmu pengetahuan. Jika
manusia mempunyai bekal atau ilmu pengetahuan maka akan mudah dalam
meraih kesuksesan dalam hidup, sehingga manusia harus memerlukan ilmu
pengetahuan sebanyak-banyaknya serta berupaya bersungguh-sungguh agar
bermanfaat bagi diri sendiri, orang lain, keluarga dan lain sebagainya.*¢ Selain
itu dengan adanya menunut ilmu selain didalam suatu kajian, sekolah atau
tempat lainnya datang untuk ke masjid melaksanakan sholat jumat merupakan
tempat juga dalam mencari ilmu atau mendapatkan ilmu baru maka dengan
anjuran datang untuk bershalat jum’at bagi laki-laki merupakan sesuatu
keharusan yang tidak dapat ditinggalkan.

Adanya datang atau anjuran sholat jumat di masjid selain dengan adanya
ibadah dengan tujuan untuk Allah bertemu dengan orang lain dari berbagai
kalangan yang dapat menambah dengan adanya banyak relasi. Dengan adanya
persamaan relasi yang ada dalam berkehidupan, karena sama-sama makluk
ciptaan Allah yang Maha kuasa, sesuatu hal yang baik dapat dilakukan namun
sesuai dengan nilai-nilai yang benar. Sehingga dengan adanya jaminan sosial
atau jaminan bersosialisasi dengan yang lainnya dapat menjaga hal tersebut.
Maka Jaminan sosial merupakan sesuatu jaminan yang dimiliki oleh manusia
dengan adanya hubungan satu sama lain akan mendapatkan sesuatu jaminan
yang membuat bertahan dalam berkehidupan sehari-hari. Dengan adanya
jaminan dalam bersosialisasi dengan siapapun akan mendapatkan ketentraman,
kenyamanan dan tidak merasakan terkiat dengan kesepian. Sehingga dengan
adanya hal tersebut menjamin dengan adanya hubungan satu sama lain tidak
saling rengang terkadang ditandai dengan adanya budaya bersedekah. Sedekah
dapat mendatangkan ampunan Allah, menghapus segala dosa dan menutup
kesalahan dan keburukan yang ada.

Bersedakan dapat mendatangkan keridha’an Allah serta bisa
memunculkan kasih sayang dan bantuan Allah yang akan diberikan. Selain itu
dengan kita memberikan bantuan kepada orang lain Allah akan memberikan
pertolongan kepada hambanya selagi ia menolong orange lain atau

46 Ust. Yusuf Mansur, An Introduction to The Miracle Of Giving: Pengantar Keajaiban Sedekah
(Jakarta Timur: Zikrul Hakim, 2009), hal 20.



71 | Nuralita |Kajian Hadis-Hadis Menanamkan Nilai Karakter Persamaan Relasi dan
Kejujuran

saudaranya.*’” Orang yang hidup berdampingan dengan orang lain atau hidup
bersam orang lain dengan tidak ada sesuatu hal kita tidak bisa hidup sendiri
tanpa bantuan mereka, karena kita termasuk dalam makhluk sosial. Dengan
keadaan tersebut memotivasi diri sendiri dengan cara berbagi dengan orang lain
dan belajar untuk membiasakan diri, seperti memberi makan anak yatim,
bersedekah, membeli makan ataupun menggunakan jasa transportasi yang
semua hal tersebut tidka terlepas dengan adanya orang lain dengan bantuan
Allah yang telah membukakan pintu rezeki yang lebih atau cukup ,sehingga
sebagai manusia teringat untuk bersedekah.*® Adapun nilai karakter Malu
kepada Allah yaitu melihat fenomena yang belakangan ini terjadi sikap malu
yang sederhana yaitu adanya membuang sampah sembarangan yang merupakan
kebudayaan yang semakin luntur belakangan ini. Rendahnya budaya malu
tersebut ditentunkan dengan adanya perilaku, kebiasaan dan control sosial
terhadap budaya malu itu sendiriberpengaruh juga dengan adanya hubungan
jasmani maupun rohani batin manusia.

Rasa malu merupakan perasaan yang ditimbulkan atas penilaian orang
lain yang sekarang ini mulai pudar. Melihat rasa malu tersebut terbagi menjadi
tiga antara lain, malu kepada Allah, malu kepada manusia, dan malu kepada diri
sendiri.#® Malu kepada Allah merupakan sesuatu yang harus dilakuakn yaitu
dengan menjauhi larangannya dan menjalankan perintahnya yaitu dnegan
menjalankan ibadah kewajiban seperti sholat, zakat dan lain sebagainya. Selain
itu diikuti dengan adanya ibadah sunnah yang ada, maka dengan adanya sikap
kita malu kepada Allah maka karakter-karekter yang tertanam dalam diri
seseorang akan tertata dan terkondisikan.’® Maka dengan adanya nilai-nilai
karakter yang baik juga berpengaruh dengan lingkungan atau orang yang
berteman atau berhubungan dengan kita. Selain itu adanya sikap bersih dari
rasa dendam serta menyenangkan hati orang lain merupakan sesuatu hal yang
saling beriringan. Membersihkan diri rasa dendam merupakan salah satu hal
yang berkaitan dengan hati. Rasa tidak dendam atau dengki kepadaorang lain
menjadikan kehidupan dengan orang lain akan bebas tanpa dengan adanya hal
yang tidak disenangi atau ingin membalas perbuatan orang lain yang pernah
menyakiti kita. Maka dengan itu kebahagiaan orang lain sering diutamakan
bahwa kebagiaan adalah fitral yang dibawa oleh manusia yang melekat dalam
diri manusia.5!

47 Ibid, hal 20.

48 Ibid, hal 15.

49 zahriyanti dan yuhafliza, “Refleksi Sifat Malu Dalam Pandnagan Islam,” Jurnal llmiah Sains
5,1n0. 3 (2021): 42-46.

50 Wawan Wahyuddin, “Budaya Malu Dalam Kehidupan Sehari-Hari: Implementasi Nilai-Nilai
Pendidikan Budaya Dan Karakter Bangsa,” Jjurnal Pendidikan Karakter JAWARA 1, no. 2 (2015):
171-182.

51 Fuad, “Psikologi Kebahagiaan Manusia.”
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Adanya hadis yang terkadung dalam kitab Al-Mawaidz Al-Usfuriyah dapat
dijadikan motivasi atau gambaran dalam berkehidupan sehari-hari bersama
dengan masyarakat. Adapun sikap tanggung jawab kepada anak istri merupakan
sesuatu kewajiban bagi sesorang yang memutuskan untuk berumah tangga.
Dengan adanya kewajiban tersebut perlu dengan adanya sikap ikhlas dalam
menjalankan sesuatu pekerjaan atau apapun dengan bertanggung jawab
terhadap anak istri dalam berumah tangga. Namun dengan adanya hal tersbeut
tidak terlepas dengan adanya hubungan kita dengan orang lain, maka ikhlas
merupakan sesuatu perbuatan yang dilakukan tanpa dengan adanya rasa pamrih
selain itu ikhlas menjalankan sesuatu dengan tujuan mendapatkan balasan dari
Allah.52 Adapun ikhlas merupakan jujur, tulus sepenuh hati dan rela menjalankan
sesuatu tanpa adanya imbalan. Sehingga ikhlas tersebut diselimuti terhadap
populeritas, simpati orang lain, kemewahan, kedudukan dan lain sebagainya.
Maka dengan adanya perbuat ikhlas tidak terlepas dengan adanya peranan
orang lain atau perlakuan kita terhadap orang lain, maka persamaan relasi atau
hubungan dengan orang lain. Sehingga mengakui adanya orang-orang yang
ikhlas dalam berbuat atau beramal tidak akan adanya pengaruhnnya, karena
kunci keikhlasan tersebut berasal dari hati yang ikhlas.5354Namun riya menjadi
perusaknya, karena riya merupakan dalam melakukan sebuah pekerjaan atau
perbuatan dengan tujuan ingin mendapatkan pujian atau sesuatu pekerjaan
yang hanya ingin dilihat orang bukan untuk mendapat keridhan dari Allah SWT.
Dengan adanya perbuatan riya tersbeut tergolong dengan adanya telah
mengangkat setan menjadi teman, padahal setan adalah musuh semua manusia.
Mungkin dengan adanya dasar ini manusia menjadi riya.s>

Sifat dermawan merupakan orang yang suka membantu orang lain
dengan sesuatu keadaan yang tidak memungkinkan seperti, kesusahan,
kesedihan dan lain sebagainya. Dengan adanya sikap kedermawan dengan orang
lain terkadang hidupnya akan lebih bahagia ataupun tentram, berbeda dengan
adanya sikap kikir yang tidak mau membantu orang lain ataupun menahan
sesuatu tanpa adanya keinginan untuk berbagi®¢7. Selain itu adanya sikap
larangan sombongan dan lupa kepada Allah merupakan sesuatu sikap yang tidak
harus dilakukan keduanya merupakan seseuatu hal yang kurang baik. Dengan
adanya manusia bersikap sombong merupakan sesuatu hal yang tidak harus
dimiliki oleh manausia, karena kesombongan tersebut hanya milih Allah semata.

52 [bid, hal 2.

53 Taufiqurrahman Taufiqurrahman, “Ikhlas Dalam Perspektif Alquran,” Eduprof: Islamic
Education Journal 1, no. 2 (2019): 94-118.

54 [bid.

55 Abu Muhsin Firanda Andirja. Lc., Ikhlas Dan Bahaya Riya, 2011.

56 Syaikh Amin bin Abdullah Asy-Syaqawi, Kikir, Sifat Yang Tercela, 2014.

57 Asadullah Al Asy’Ari, “Peningkatan Sikap Dermawan Dalam Perspektif Imam Al Ghazali,”
Skripsi (2018): 78-100.
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Sombong merupakan salah satu sikap yang menghargai diri sendiri dengan
sangat berlebihan, selain itu sikap sombong tersebut terkadang adanya sikap
yang merendahkan orang lain dengan adanya kelebihan yang dimiliki atau
apapun.58 Adanya hal tersebut adanya kitab al mawaiz al usfuriyah tersebut
dengan menyimpan berbagai kandungan hadis yang dapat dijadikan bekal atau
tuntunan dalam menjalankan kehidupan sehari-hari dengan orang atau
masyarakat lainnya dengan nilai-nilai karakter yang baik.

E. Kesimpulan

Berdasarkan pada analisis terhadap kajian studi kitab hadis dalam kitab
Al-Mawaidz Al-Usfuriyah, maka dapat disimpulkan bahwa kitab Al-Mawaidz Al-
Usfuriyah ditulis oleh seorang ulama bernama Muhammad bin Abu Bakar al-
Masyhur bi Usfuri. Kitab tersebut berisikan terkait cerita atau kisah dari seekor
burung-burung kecil yaitu burung pipit. Selain itu, dalam kitab tersebut terdapat
40 hadis yang beberapa hadisnya dengan kualitas dhaif selain itu adanya hadis
yang terdapat di dalam kitab kutubus sitah hanya ada 2 hadis. Terdapat hadis-
hadis dalam menanamkan nilai-nilai karakter seperti, persamaan relasi,
kejujuran, menolak adanya korupsi dan lain sebagainya. Dengan adanya kitab
tersebut dapat dijadikan pengetahuan, pemahaman dan motivasi berperilaku
yang baik dalam berkehidupan ditengah-tengah masyarakat.
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